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ABSTRAK 

Yuzeli Media : Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 
Padang 

 
 Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kompetensi dari 

tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan dapat berkembang dan dicapai 
dengan baik. Namun kenyataannya kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII 
SMPN 2 Padang masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa hal ini disebabkan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran serta 
belum optimalnya guru dalam menfasilitasi siswa untuk membangun dan 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis mereka. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan model pembelajaran 
yang mengaitkan konsep atau materi ajar dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian 
ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan penalaran matematis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa 
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan 
Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Padang 
kecuali kelas VIII7 dan VIII8. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana. 
Kelas VIII1 terpilih sebagai kelas kontrol dan kelas VIII3 sebagai kelas eksperimen. 
Data kemampuan penalaran matematis siswa diperoleh melalui tes dan dianalisis 
dengan menggunakan uji-t.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata tes akhir kemampuan 
penalaran matematis siswa kelas eksperimen adalah 69,63 dan kelas kontrol adalah 
59,81. Setelah dilakukan uji hipotesis pada taraf nyata (α) = 0,05 diperoleh P-value = 
0,022. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis 
siswa yang pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai dengan 

sekolah menengah atas. Hal ini disebabkan oleh peranan matematika yang sangat 

penting, tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat teoritis namun juga 

berkaitan dengan masalah-masalah praktis. Peranan matematika pada hal-hal 

yang bersifat teoritis meliputi dukungannya terhadap perkembangan cabang ilmu 

lain ataupun untuk perkembangan matematika itu sendiri, sedangkan untuk 

masalah-masalah praktis dapat dilihat pada keterlibatannya dalam  

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

matematika juga berperan dalam pembentukan sikap dan pola pikir siswa, 

dimana mereka diharapkan mampu berfikir kritis, logis, analitis, dan kreatif. 

Mengacu pada pentingnya peranan matematika tersebut, maka 

pembelajaran matematika perlu membudayakan dan memberdayakan siswa 

dengan berbagai kompetensi/kemampuan. Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006, ada beberapa kemampuan yang menjadi tujuan pembelajaran 

matematika yaitu agar siswa dapat: 

a. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah, 

b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
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menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika, 

c. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 

d. mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 

e. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minatdalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Proses pembelajaran hendaknya terintegrasi dan mengacu pada pencapaian 

tujuan pembelajaran matematika tersebut. Salah satunya agar siswa memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik. 

Penalaran adalah suatu proses atau suatu aktivitas berfikir untuk menarik 

suatu kesimpulan atau proses berfikir dalam rangka membuat suatu pernyataan 

baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah 

dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya (Shadiq, 2003: 2). Kemampuan 

penalaran matematis yang baik bermanfaat bagi siswa dalam memahami konsep 

matematika, hingga memecahkan dan mengkomunikasikan permasalahan 

matematika baik permasalahan yang bersifat teoritis maupun masalah-masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan ini diharapkan juga akan 

mendorong siswa agar memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan.  

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya 

dapat memunculkan serta meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 
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dengan cara melibatkan mereka secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun 

sosial. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

19 Agustus - 27 Agustus 2014 di kelas VIII SMPN 2 Padang Tahun Pelajaran 

2014/2015, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan di 

kelas belum mampu melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dan masih rendahnya kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru di kelas adalah pembelajaran 

dengan metode ekspositori,  yang mana pembelajaran ini kurang menfasilitasi 

proses berfikir dan bernalar siswa karena proses pembelajaran cenderung lebih 

menitikberatkan peran aktif guru sebagai pemberi informasi. Gulo (2002: 11) 

menyatakan bahwa “strategi belajar-mengajar ekspositori dimana guru mengolah 

secara tuntas pesan/materi sebelum disampaikan di kelas sehingga siswa tinggal 

menerima saja”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran 

yang diterapkan di kelas cenderung kurang melibatkan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk membangun pengetahuan. 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses berfikir untuk membangun 

pengetahuannya mengakibatkan kemampuan mereka dalam mengolah dan 

menalar suatu informasi tidak berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 

konsep/materi pembelajaran diberikan secara langsung oleh guru dan  siswa 

terbiasa menerima konsep yang sudah jadi tanpa harus mereka pikirkan lagi.  
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan latihan di kelas VIII1, VIII2, 

dan VIII3 SMPN 2 Padang menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum 

terlatih dalam mengembangkan ide-idenya ketika dihadapkan pada soal-soal 

yang membutuhkan penalaran yang berbeda dari contoh yang diberikan guru. 

Mereka bingung dan lebih memilih menunggu penjelasan guru dibanding 

memikirkan sendiri. Ketika dilakukan wawancara singkat dengan siswa, mereka 

mengatakan bahwa  mereka bingung harus memulai cara berfikirnya darimana 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Fakta yang ditemui selama kegiatan tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menalar suatu informasi masih 

rendah. 

Rendahnya kemampuan penalaran siswa juga diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap salah satu guru pengampu mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMPN 2 Padang. Guru tersebut menyatakan bahwa siswa 

pada umumnya mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep, namun masih membutuhkan banyak bimbingan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penalaran. 

Untuk melihat kemampuan penalaran matematis siswa, dilakukan tes 

dengan memberikan soal yang memuat indikator kemampuan penalaran 

matematis pada materi persamaan linear satu variabel. Berdasarkan analisis 

lembar jawaban tes diketahui bahwa  masih banyak siswa yang  belum mampu 

menyelesaikan soal tersebut dengan tepat dan lengkap. Contoh butir soal 

penalaran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
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Pak Amir memiliki sebuah kebun singkong berbentuk persegi panjang. Panjang 
kebun tersebut dua kali lebarnya dan kelilingnya 48 m. jika kebun pak Amir 
tersebut menghasilkan 5 kg singkong untuk setiap 1 m2, maka berapa kilogram 
singkong yang diperoleh pak Amir? 

Pada soal ini hanya  0,32%  siswa yang  mampu menjawab dengan benar dan 

lengkap. Siswa yang lain pada umumnya mengabaikan infomasi mengenai 

ukuran panjang dan lebar kebun. Mereka cenderung langsung mengalikan 

keliling kebun dan banyak singkong pada setiap 1 m2 untuk memperoleh total 

banyak singkong yang akan diperoleh pak Amir. Salah satu contoh jawaban 

siswa tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 

Contoh Jawaban Siswa 

Ketika dilakukan wawancara dengan siswa yang salah dalam menjawab 

soal tersebut, mereka menyatakan tidak mampu mengaitkan informasi mengenai 

ukuran panjang dan lebar kebun yang disajikan soal dengan keliling kebun. 

Namun ketika ditanya tentang konsep keliling persegi panjang, siswa tersebut 

mampu menjawab. Artinya kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut 

bukan disebabkan mereka tidak tahu konsep, melainkan siswa tidak mampu 



6 
 

 

melakukan manipulasi matematis untuk memperoleh apa yang dikehendaki soal 

yang merupakan salah satu indikator kemampuan penalaran matematis. 

Soal tersebut seharusnya dapat diselesaikan dengan membuat pemisalan 

lebar kebun = = dan panjang kebun ݔ  Dengan memperhatikan konsep .ݔ2

keliling persegi panjang sebagai jumlah seluruh rusuk-rusuknya yang terdiri dari 

2 panjang dan 2 lebar, maka 48 = (ݔ)2	 +  Setelah dilakukan operasi .(ݔ2)2

aljabar, akan diperoleh ݔ = 8	atau lebar  kebun = 8 m. Dengan mensubstitusikan 

nilai ݔ = 8	pada 2ݔ, akan diperoleh ukuran panjang kebun adalah 16 m dan luas 

kebun tersebut adalah 128 m2. Selanjutnya berdasarkan informasi pada soal 

diketahui bahwa untuk setiap 1 m2 menghasilkan 5 kg singkong, dengan 

demikian dari kebun seluas 128 m2 akan menghasilkan = 128 × 5 = 640 kg 

singkong. 

Jika permasalahan ini dibiarkan, maka dikhawatirkan akan mengganggu 

perkembangan kemampuan berfikir siswa. Ketidakmampuan mereka dalam 

menalar akan mempengaruhi kemampuannya dalam memahami matematika 

maupun pemberdayaan pola pikirnya dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa “Materi matematika dan 

penalaran merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar 

matematika” (Depdiknas, 2002: 6) dan matematika akan membantu manusia 

dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam 



7 
 

 

(Suherman, 2003: 17). Oleh karenanya, guru perlu memilih dan menerapkan 

pendekatan, strategi, model, metoda, atau teknik yang memungkinkan siswa ikut 

terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan bernalar.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses berfikir maupun kemampuan penalarannya adalah dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah.  Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah pada dasarnya adalah model pembelajaran yang mengaitkan 

konsep atau materi ajar dengan konteks kehidupan nyata. 

Proses pembelajaran pada model berbasis masalah dimulai dengan 

memperkenalkan suatu masalah kepada siswa. Masalah yang dimunculkan 

haruslah dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini bertujuan agar setiap siswa dapat 

mengikutinya dengan baik dan memudahkan mereka dalam pemprosesan 

informasi. Melalui permasalahan tersebut siswa diarahkan untuk berfikir dengan 

cara yang bermakna agar mampu membangun sendiri pengetahuannya, termasuk 

dalam memahami dan menalar konsep suatu materi. Selanjutnya guru 

membimbing siswa melakukan penyelidikan sehubungan dengan masalah yang 

diberikan. Kegiatan menyelidiki ini dilakukan dalam kelompok kecil secara 

kolaboratif. Kemudian diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa, 

dimana guru membantu siswa melakukan refleksi ataupun evaluasi terhadap hasil 

kerja mereka. Dengan rangkaian kegiatan tersebut kemampuan penalaran 

matematis siswa akan meningkat, sebagaimana yang dikemukakan Tan (Rusman, 

2012: 229) Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam 
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pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah  memandang bahwa belajar 

semestinya berpusat pada siswa, bukan guru. Siswa terlibat aktif dalam berfikir, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan menyiapkan 

lingkungan belajar yang optimal bagi siswa. Ini sesuai dengan yang diungkapkan 

Hamzah (Rusman, 2012: 246) bahwa guru berperan mengantarkan siswa 

memahami konsep dan menyiapkan situasi dengan pokok bahasan yang 

diajarkan. Terlibat aktif dalam berfikir untuk menyelesaikan permasalahan serta 

membangun pengetahuan akan menjadikan proses pembelajaran siswa menjadi 

lebih bermakna. Hal ini disebabkan karena dalam proses tersebut ada 

pengalaman konkret, yang mana pengalaman ini akan memberikan makna 

tersendiri bagi mereka. Dengan demikian, diharapkan penalaran siswa terhadap 

konsep yang dipelajari menjadi lebih baik. 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, dilakukan suatu 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 2 

Padang“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. 

2. Proses pembelajaran belum mampu memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, masalah yang 

diteliti dibatasi pada kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMPN 2 

Padang yang masih rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah  kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VIII SMPN 2 Padang yang pembelajarannya 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah lebih baik daripada siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional?” 

E. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika di kelas. 

2. Guru mampu menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII SMPN 2 Padang yang pembelajarannya menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah lebih baik daripada siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional”. 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional 

pada kelas VIII SMPN 2 Padang. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai: 

1. Tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk diterapkan 

dalam menjalankan profesi guru nantinya. 

2. Memberikan kesempatan belajar yang lebih bermakna kepada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dengan cara yang berbeda. 

3. Bahan masukan bagi guru matematika sebagai salah satu alternatif  dalam 

memilih  strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. 

4. Informasi bagi calon guru/mahasiswa agar dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dari permasalahan yang dihadapi. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII 

SMPN 2 Padang yang pembelajarannya menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya agar lebih mengoptimalkan kemampuan penalaran 

matematis siswa, terutama pada indikator menyusun bukti, memberikan 

alasan/bukti terhadap kebenaran suatu solusi 

2. Guru dan peneliti selanjutnya agar dapat mengatur  waktu pelaksanaan untuk 

setiap tahapan model Pembelajaran Berbasis Masalah secara efektif, 

terutama pada tahapan membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. 

3. Guru dapat menjadikan model Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai salah 

satu variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 
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